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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis, peran, kelimpahan, 

serta pola distribusi serangga polinator dan musuh alami pada lahan tanaman kakao 

(Theobroma cacao L.) fase vegetatif dengan naungan pohon pisang (Musa 

paradisiaca L.) dan pohon pepaya (Carica papaya L.) di PT Mondelez 

Internasional, Pasuruan, pada Januari–Februari 2025. Pengambilan sampel 

dilakukan melalui pengamatan visual dan pemasangan yellow trap, pitfall trap, serta 

light trap. Hasil menunjukkan ordo Diptera mendominasi lahan naungan pisang 

(55,18%), sedangkan ordo Hymenoptera mendominasi lahan naungan pepaya 

(38,01%). Analisis keanekaragaman (yellow trap) menunjukkan indeks kategori 

sedang, di mana lahan naungan pisang memiliki nilai lebih tinggi (H' = 2,89) 

daripada pepaya (H' = 2,60), dengan kemerataan jenis yang tinggi dan merata (E' = 

0,69–0,80). Berdasarkan Indeks Morisita, pola distribusi serangga tanah cenderung 

lebih mengelompok di bawah kanopi pohon pisang (1,40) dibandingkan pohon 

pepaya (1,02). Sementara itu, uji regresi linier menunjukkan adanya hubungan 

positif yang lemah antara suhu dengan populasi serangga (R² = 0,2341), 

mengindikasikan bahwa fluktuasi populasi juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

lainnya. Secara keseluruhan, integrasi pohon naungan efektif dalam menjaga 

stabilitas agroekosistem serta mendukung kelestarian layanan ekologi penyerbukan 

dan pengendalian hama alami pada budidaya kakao. 
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